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ABSTRAK

Penggunaan Makroinvertebrata Sebagai Bioindikator Kualitas
Air Sungai Gajah Wong

MEGA PRATIKA

Sungai Gajah Wong merupakan sungai yang terletak di sisi sebelah timur
wilayah kota Yogyakarta. Meningkatnya aktivitas pembangunan dan aktivitas
masyarakat di sepanjang sungai berpotensi semakin buruk kualitas airnya.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik kualitas perairan Sungai Gajah
Wong berdasarkan parameter fisik-kimia, dan parameter bialogi, serta hubungan
antara kedua parameter. Terdapat 8 titik pengambilan sampel, parameter yang
diukur meliputi fisik-kimia (suhu, TDS, TSS, kecepatan arus, kedalaman,
kecerahan, lebar sungai, kekeruhan, pH, DO; nilai permanganat, nitrat, fosfat, dan
amonia), biologi (makroinvertebrata, FBI). Data dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan Korelasi. Hasil ‘observasi menunjukkan bahwa
aktivitas di sepanjang Sungai Gajah Wong dideminasi oleh penambangan pasir,
pertanian dan perindustrian. Terdapat..perbedaan kualitas air antar stasiun
pengambilan sampel (sig <0.05) terutama untuk parameter suhu, TDS, kecepatan
arus, kedalaman, kecerahan, lebar sungai, pH, nilai permanganat, dan amonia,
sedangkan /parameter TSS,-Kekeruhan, DO, nitrat dan fosfat tidak signifikan.
Berdasarkan ‘Pergub /Nomor 20 Tahun 2008 dan data Balai Lingkungan Hidup
Provinsi Yogyakarta Tahun 2016 Sungai Gajah Wong masuk dalam kategori
terpolusi banyak. Dengan menggunakan makroinvertebrata sebagai indikator, nilai
FBI Sungai Gajah Wong berkisar 5.26-6.70 masuk dalam kategori terpolusi banyak.

Kata Kunci: Famili Biotic Index, Makroinvertebrata, Pencemaran, Sungai Gajah
Wong
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ABSTRACT

The Use of Macroinvertebrates as Water Quality Bioindicator of
Gajah Wong River

MEGA PRATIKA

Gajah Wong River is located on the east side of Yogyakarta City. Increased
development and community activities along the river have the potential to worsen
water quality. The study aims to determine the characteristies of waters quality of
Gajah Wong River, based on physical-chemical parameters, and biological
parameters, as well as the relationship between the two parameters. There are 8
sampling points, the parameters measured include physical-chemistry (temperature,
TDS, TSS, current speed, depth, brightness, river width, turbidity, pH, DO,
permanganate  value, nitrate,«~ phosphate, - and ammonia), biology
(macroinvertebrates) , FBI). Data were analyzed qualitatively and quantitatively
using correlation. Observation results.indicate that activities along the Gajah Wong
river are dominated.by sand mining, agriculture and industry. There are differences
in water quality-between sampling stations (sig <0.05) especially for the parameters
of temperature, - TDS, current speed, depth, brightness, river width, pH,
permanganat value, and ammonia. Meanwhile the TSS, turbidity parameters, DO,
nitrate and phosphate are not significant. Based on Pergub No. 20/2008 and data in
2016 by Environmental Agency of Yogyakarta Province, Gajah Wong River falls
into the many polluted categories. By using macroinvertebrates as an indicator, the
FBI value of the Gajah Wong river ranges from 5.26-6.70, categorized as polluted.

Keywords: Family Biotic Index, Macroinvertebrates, Pollution, Gajah Wong River
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai mempunyai banyak kegunaan antara lain sebagai kelangsungan hidup
bagi makhluk hidup. Sungai dapat digunakan juga sebagai sarana transportasi,
tempat wisata, dan sebagai sumber Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), serta
dimanfaatkan penduduk untuk mencukupi kebutuhan harian. Sungai Gajah Wong
adalah sungai yang terletak di sisi sebelah timur wilayah kota Yogyakarta, dengan
panjang mencapai 32 km dan mempunyai Daerah Aliran Sungai (DAS) yang luas
mencapai 65,5 km?. Sungai ini melintasi tiga wilayah yaitu (hulu) berada di
Kabupaten Sleman, (tengah) berada di Kota Madya, dan(hilir) di Kabupaten Bantul
(PSDA DIY, 2015). Sungai Gajah Wong digunakan 'untuk berbagai macam
aktivitas seperti kegiatan pertanian, perkebunan, perikanan, dan sumber mata air
bagi warga sekitar badan sungais

Menurut BLH DIY (2016) Sungai Gajah Wong termasuk ke dalam kelas 11,
berarti kegunaannya diperuntukkan sebagai prasarana dan sarana seperti aktivitas
pertanian, perikanan; dan tempat rekreasi. Pada tahun 2015 sungai Gajah Wong
telah dinyatakan tercemar akibat dari paparan limbah perindustrian maupun limbah
domestik yang dibuang secara langsung ke dalam perairan sungai. Kualitas air
sungai dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik di Daerah Aliran Sungai (DAS)
sehingga kondisi sungai berbeda di setiap lingkungannya. Padatnya pemukiman di
sekitar badan Sungai Gajah Wong akan memberikan efek terhadap kualitas perairan
sungai. Selain itu aktivitas manusia seperti pembuangan limbah domestik dan
limbah perindustrian ke sungai memberikan pengaruh terhadap kualitas air.

Pencemaran sungai diindikasikan dengan masuknya atau dimasukkannya
bahan pencemar sehingga memengaruhi dan mengganggu kehidupan biota perairan
(Bahtiar, 2007). Sungai yang telah terindikasi tercemar dapat dilihat adanya
perubahan pada warna, timbul bau, dan tingkat paling berbahaya sampai pergeseran
populasi biota. Bahan pencemar yang terus dibiarkan masuk ke dalam sungai tanpa

dilakukan pengolahan dan pemantauan akan berdampak pada penurunan kriteria



status kelas. Sumber pencemar yang paling potensial di Sungai Gajah Wong berasal
dari limbah rumah tangga, limbah pertanian, industri, dan jasa. Bahan pencemar
yang paling banyak mencemari Sungai Gajah Wong meliputi bahan organik,
sampah, pupuk, pestisida, sabun dan detergen (Novitasari et all, (2013).

Agar Sungai Gajah Wong tidak semakin turun peruntukkannya maka harus
dilakukan pengelolaan dalam bentuk pengawasan atau pemantauan kualitas air
secara berkala. Berkala yang dimaksud dapat dilakukan setiap tahun dengan tujuan
mengetahui kondisi terbaru kualitas air sungai. Dengan dilakukan pengupayaan
berupa melalui program pemantauan monitoring diharapkan dapat memberikan
langkah efektif untuk memulihkan dan mempertahankan kualitas air sungai supaya
tidak semakin menurun. Program pemantauan kualitas air-sungai harus memiliki
target dalam wujud hasil monitoring kondisi air sungai-dan perkembangan dari
dampak bahan pencemar ke dalam badan sungai.

Dalam penelitian ini dilakukan-monitoring kualitas air Sungai Gajah Wong
dengan menggunakan parameter parameter biologi (biomonitoring). Biomonitoring
yaitu sebuah metode_peninjauan kualitas-air dengan indikator yang terdapat di
dalam perairan-—Bioindikator 'yang digunakan untuk menilai kualitas perairan
sungai di Gajah Wong vyaitu makroinvertebrata. Makroinvertebrata merupakan
organisme tanpa-tulang belakang dan memiliki ukuran tubuh lebih dari 1mm, serta
sensitif akan perubahan lingkungan yang telah tercemar. Biomonitoring dengan
menggunakan makroinvertebrata akan memberikan gambaran mengenai perubahan
kualitas air sungai yang terjadi yang dimana disebabkan oleh aktivitas masyarakat
dan adanya tempat industri yang semakin meningkat sehingga, sehingga akan
berpotensi mencemari kualitas air Sungai Gajah Wong. Penelitian ini akan
mengkaji penggunaan makroinvertebrata sebagai bioindikator untuk menentukan
kualitas air Sungai Gajah Wong di Yogyakarta. Hasil penilaian kualitas air juga

akan didukung oleh pengukuran parameter fisika dan kimia.

1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana kualitas air Sungai Gajah Wong berdasarkan parameter fisik

dan kimia.
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b. Bagaimana kualitas air Sungai Gajah Wong berdasarkan Famili Biotic
Index dan Indeks Ekologi.
c. Bagaimana hubungan antara parameter fisik-kimia  dengan

makroinvertebrata di Sungai Gajah Wong.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kualitas air Sungai Gajah Wong berdasarkan parameter
fisik dan kimia.

b. Untuk mengetahui kualitas air Sungai Gajah Wong berdasarkan Famili
Biotic Index dan indeks ekologi.

c. Untuk mengetahui hubungan antara parameter fisik-kimia dengan

makroinvertebrata di Sungai Gajah Wong.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi Institusi Pendidikan: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan informasi ilmiah-dan.refrensi bagi penelitian selanjutnya agar
diperoleh informasi kualitas-air Sungai Gajah Wong yang komprehensif
untuk mengatasi permasalahan pencemaran sungai.

b. Bagi peneliti: hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
informasi  secara teori dan praktik mengenai penggunaan
makroinvertebrata sebagai bioindikator penilaian kualitas air Sungai Gajah
Wong.

c. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
menambah wawasan mengenai kondisi pencemaran air yang terjadi di
Sungai Gajah Wong sehingga masyarakat dapat mengetahui pentingnya
menjaga kondisi dan kualitas air sungai supaya tidak semakin menurun
kualitasnya.

d. Bagi lembaga Pemerintahan: hasil penelitian ini dapat menjadi data
pembanding untuk mempertimbangkan dan melakukan upaya

pengembangan dalam pengolahan Sungai Gajah Wong.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil pengukuran parameter fisik-kimia yang memiliki perbedaan
signifikan (<0,05) yaitu pada parameter suhu, TDS, kecepatan arus,
kedalaman, kecerahan, lebar sungai, pH, nilai permanganat, dan amonia.
Sedangkan yang memiliki hasil tidak signifikan (>0,05) yaitu pada
parameter TSS, kekeruhan, DO, nitrat, dan fosfat. Sehingga kualitas
perairan Sungai Gajah Wong berdasarkan parameter fisik-kimia yang
melebihi baku mutu terdapat pada parameter nitrat dan fosfat. Hal tersebut
disebabkan oleh tingginya bahan pencemar seperti limbah domestik dan
limbah perindustrian.

2. Berdasarkan hasil _penelitian dan identifikasi struktur komunitas
makroinvertebrata \ yang ' ditemukan di Sungai Gajah Wong, total
keseluruhan ‘hasil yang didapatkan untuk jumlah individu sebanyak 675
yang terdiri dari 16 spesies, 16 genus, 12 famili, 8 ordo, 4 class. Dari hasil
analisis FBl'yang didapat berkisar antara 5,26-6,70 dapat diartikan bahwa
Sungai Gajah Wong tergolong ke dalam perairan terpolusi banyak atau
tercemar buruk. Sedangkan berdasarkan indeks ekologi dan indeks
pencemar Sungai Gajah Wong tergolong ke dalam tingkatan tercemar
sedang.

3. Berdasarkan hasil korelasi antar parameter fisik-kimia dan biologi terdapat
pola hubungan positif pada kecepatan arus, nitrat, dan fosfat terhadap

jumlah individu.

47
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5.2 Saran

Program monitoring perlu dilakukan secara berkala, agar setiap tahunnya
Sungai Gajah Wong tidak semakin tercemar. Selain itu monitoring kualitas perairan
sungai lebih baik menggunakan Famili Biotic Index dan indeks diversitas karena
dalam penggambaran pencemaran lebih sensitif dan jelas menggunakan parameter
biologi. Dibandingkan dengan Indeks pencemaran yang di mana menggunakan
parameter kimia dapat mengalami perubahan sewaktu-waktu dan dipengaruhi oleh
curah hujan dan cuaca. Pemerintah dan lembaga terkait perlu melakukan
pengelolaan dan mengedukasi masyarakat sekitar Sungai Gajah Wong agar tidak
melakukan aktivitas MCK, dan penambangan pasir secara sembarangan supaya

sungai dapat dimanfaatkan dengan baik.
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